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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi pengembangan komoditas padi sawah
Kelompok Tani Barokah II Desa Jatisari Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. Desa Jatisari
merupakan salah satu desa yang memiliki lahan sawah yang berpotensi untuk dikembangkan,
namun karena penanganan dan penerapan strategi yang kurang tepat sehingga mengakibatkan
penurunan hasil panen, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk merumuskan strategi
pengembangan yang tepat. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
SWOT untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam usahatani padi sawah
guna merumuskan strategi pengembangan komoditas padi sawah pada kelompok tani Barokah II.
Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pengembangan komoditas padi sawah adalah growth
and stability atau strategi pertumbuhan dan stabilitas. Strategi menjaga dan mempertahankan
merupakan strategi intensif dan umumnya yang digunakan yaitu penetrasi pasar dan
pengembangan produk padi bervarietas unggul untuk memperoleh kualitas beras yang baik.
Strategi ini untuk memfokuskan dan meningkatkan kualitas produk (beras) untuk menjangkau
pasar yang lebih luas dengan memprioritaskan penggunaan varietas unggul dalam usahatani padi

sawah.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki dua musim, yaitu musim kering dan musim hujan.
Inilah mengapa banyak sekali jenis tanaman dan makanan yang tumbuh di iklim tropis. Tanaman
pangan merupakan peningkatan produktivitas mutu dan keanekaragaman produksi pangan, serta
meningkatkan pendapatan petani. Perkembangan pangan di masa yang akan datang akan
menghadapi berbagai macam tantangan antara lain kebutuhan pangan yang terus meningkat,
timbulnya pertambahan penduduk, alih fungsi lahan pertanian, permintaan akan produk yang
berkualitas dari berbagai konsumen, meningkatnya persaingan dan terjadinya perubahan iklim dan
meteorologi. Beras yang menjadi sumber utama makanan pokok sebagian besar penduduk
Indonesia juga mengalami dampak dari kasus di atas serta akan berimplikasi pada keamanan,
kemandirian, dan kedaulatan pangan Indonesia. Ini menunjukkan bahwa tingginya impor pangan
dari data BPS 2022, masih menunjukkan bahwa kasus ketahanan pangan khususnya beras
merupakan masalah utama bagi penduduk Indonesia. Pada 2020 pemerintah mengimpor 356.286 .2
ton dan pada tahun 2021 407.741 4 ton beras (BPS, 2022).

Tingginya permintaan gabah padi maupun beras tentunya tidak sebanding dengan laju
pertumbuhan penduduk di Indonesia. Sebaliknya, permintaan gabah padi atau beras akan turun
jika pertumbuhan penduduk Indonesia dapat dikendalikan. Hal ini berlaku jika kebutuhan beras
hanya untuk konsumsi, bukan untuk keperluan lain, misalnya di Ekspor dalam bentuk mentah atau
bahan setengah jadi. Dalam bidang ketahanan pangan nasional, beras merupakan aset taktis yang
memiliki dampak rentang terhadap aspek sosial, ekonomi, politik, dan bahkan keamanan nasional
yang signifikan. Sebagai bahan standar makanan utama nasi memberi donasi lebih banyak 55%
dari kebutuhan konsumsi penduduk Indonesia. Jika hal yang tidak diinginkan misalnya
ketersediaan bahan makanan lain habis beras dapat digunakan sebagai makan pengganti untuk
kebutuhan konsumsi masyarakat. Untuk memastikan ketersediaan beras bagi masyarakat,

pemerintah dan penyuluh pertanian harus melakukan upaya pengamanan pangan (Prasekti, 2015).




Upaya untuk meningkatkan produksi padi sawah menghadapi beberapa kendala, antara lain
penurunan tingkat produksi yang disebabkan oleh melambatnya laju pertumbuhan luas panen dan
produktivitas, serta marginalisasi kapasitas pertanian, tecermin dari penggunaan input yang tidak
efisien, yang menurunkan daya saing, peningkatan variabilitas produksi akibat perubahan iklim
dan serangan hama tanaman, serta tuntutan diversifikasi pangan. Padi merupakan varietas
unggul yang paling cepat ditanam oleh petani, dalam pemilihan varietas tersebut didasarkan pada
produktivitas harga jual gabah, daya adaptasi dan produktivitas di lahan petani, ketahanan terhadap
hama tanaman, kualitas dan aroma gabah, kemudahan penjualan, umur tanaman, dan kemudahan
beras yang diterima. Benih juga menentukan varietas padi unggul berpeluang mengubah sistem
usahatani dari subfarming menjadi usahatani komersial dengan kapasitas produksi tinggi
(Hutapea, 2018).

Strategi pengembangan dapat dilihat sebagai salah satu keputusan rencana budidaya untuk
mengatasi berbagai masalah yang ada dalam proses budidaya padi. Strategi adalah tindakan awal
yang membutuhkan keputusan manajemen puncak dan banyak sumber daya perusahaan untuk
dieksekusi. Strategi tersebut juga mempengaruhi umur organisasi setidaknya selama lima tahun.
Sifat dari strategi ini berorientasi pada masa depan. Strategi memiliki konsekuensi multifungsi
atau lintas departemen dan perumusannya harus mempertimbangkan faktor internal dan eksternal
perusahaan (Umar, H, 2013). Sebagai alat penilaian digunakan Analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) karena dalam model analisis ini ditentukan tujuan dari
spekulatif farming atau proyek pertanian, mengidentifikasi faktor internal, yaitu kekuatan,
kelemahan dan faktor eksternal, yaitu peluang, ancaman.

Strategi pengembangan sangat dibutuhkan petani padi sawah, untuk menarik perhatian
pemerintah dalam merespon dan mengevaluasi tujuan program pembangunan pertanian
berkelanjutan yang belum disepakati arahnya, program pembangunan pertanian yang tidak selaras
dengan tujuan petani dan sering menjerumuskan sektor pertanian ke dalam masalah yang lebih
serius dan membawa kehancuran yang memerlukan strategi perbaikan dalam pembangunan
pertanian, khususnya dalam budidaya padi, peran pemerintah dan penyuluh sebagai penasihat
perencana pembangunan dan petani sebagai target adopsi mitra pembangunan pertanian harus
duduk bersama sebagai mitra dalam pembangunan pertanian untuk merumuskan dan merancang

strategi pengembangan pembangunan yang tepat dan dapat diterima oleh petani padi sawah.




Kelompok tani adalah lembaga tingkat petani yang bertujuan untuk mendidik dan
mengorganisir petani di bidang pertanian, dan terdiri dari beberapa petani yang berkumpul dalam
suatu kelompok karena memiliki tujuan, motif dan kepentingan yang selaras untuk dimiliki.
Kelompok ini terdiri dari petani yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan
lingkungan budaya (sosial, ekonomi, sumber daya), keakraban dan keharmonisan, serta dipimpin
oleh seorang pemimpin. Kelompok tani Barokah II merupakan kelompok tani di Desa Jatisari,
Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang yang lahan pertaniannya masih sangat luas. Potensi
pertanian yang dikembangkan oleh kelompok tani meliputi padi sawah, tebu, jagung dan palawija.
Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, merupakan salah satu sentra produksi padi di Kabupaten
Malang.

Beberapa masalah yang dihadapi petani adalah kurangnya pengembangan inovasi untuk
menjawab masalah petani padi, seperti: Produktivitas rendah, pengendalian OPT dan penggunaan
saluran irigasi yang tidak efektif. Masalah ini perlu ditangani baik dari segi internal, yaitu: Petani
dari segi eksternal, yaitu pemerintah terkait untuk menyusun strategi pengembangan. Oleh karena
itu, perlu dilakukan kajian tentang “Strategi Pengembangan Komoditas Padi Padi Pada Kelompok
Tani Barokah II di Desa Jatisari Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang”™.

Pentingnya penelitian ini, yaitu untuk mengevaluasi kembali strategi pengembangan dalam
usahatani terhadap kelompok tani Barokah II di Desa Jatisari Kecamatan Pakisaji Kabupaten
Malang dan bagaimana mereka menafsirkan usahatani padi tersebut, hambatan apa saja yang

dihadapi dalam usahatani padi dan kegiatan apa yang dilakukan petani padi di kelompok tani

tersebut.
2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana faktor internal dan faktor eksternal dalam pengembangan komoditi padi sawah

Kelompok Tani Barokah II ?
b. Bagaimana strategi yang digunakan dalam pengembangan komoditi padi sawah Kelompok

Tani Barokah I1 ?

3. Tujuan Penelitian




a. Untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal dalam pengembangan komoditi padi
sawah Kelompok Tani Barokah II

b. Untuk mengetahui strategi pengembangan komoditi padi sawah Kelompok Tani Barokah
II.
4, Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi peneliti Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru tentang
analisis strategi pengembangan komoditi padi sawah di Kelompok Tani Barokah [I di Desa Jatisari
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang dan dapat memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana (S-1) Fakultas Pertanian Prodi Agribisnis Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.
b. Bagi kelompok tani dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran kepada
Petani tentang strategi pengembangan komoditi padi sawah di kelompok tani Barokah II.
c. Bagi kalangan umum dari hasil penelitian ini Sebagai bahan masukan bagi petani padi

sawah dalam pengembangan komoditi padi sawah.
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